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Kurikulum di Indonesia telah beberapa kali
mengalami perubahan, yang terbaru adalah
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 pada
prinsipnya menggunakan scientific aproach
dan integrated learning baik di kelas rendah
maupun di kelas tinggi.

Konsekwensi logis dari perubahan
pendekatan yang digunakan dalam kurikulum
2013 terjadi pula perubahan pelaksanaan

pembelajaran baik dari aspek perencanaan,
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pab evaluasi pada
menuntut guru  untuk
mengukur dan menilai aspek kognitif,
psikomotor, dan afektif secara eksplisit.
Terlebih aspek afektif merupakan tujuan
utama yang tertuang dalam Kl 1 kurikulum
2013. Sebenarnya KTSP telah menggunakan
evaluasi pembelajaran yang mengukur dan
menilai aspek kognitif, psikomotor, maupun
afektif secara berimbang namun

perwujudannya masih secara kuantitatif dan



Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI) Jawa Tengah

ISSN 2442-6350

Volume 2 Nomor 2, November 2015

di lapangan sering dilaksanakan secara tidak
setimbang.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut,
perlu ada penelitian awal untuk memetakan
persepsi guru terutama pada sekolah-sekolah
yang menjadi tempat uji coba untuk
pelaksanaan kurikulum 2013 di lapangan.
Dengan demikian dapat diambil tindak lanjut

untuk menjamin keterlaksanaan evaluasi

yang representatif pada pela
kurikulum 2013.

Di kabupaten Mage ada tujuh sekolah
yang digunakan sePagai sekolah uji coba
pelaksanaan k

kelas 4 SD

ulum 2013 untuk itu guru

tujuh sekolah tersebut menjadi

yang dite h oleh siswa untuk memperole

ijjazah. Terkalt, dengan hal tersebut maka

kurikulum me

merupakan ren

memuat pengalamal
18). Hidayat (2013:20)
kurikulum digambarkan sebagai bahan
tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan
oleh para guru dalam melaksanakan
pembelajaran untuk para peserta didiknya.
Berdasarkan hal tersebut, kurikulum dimaknai
sebagai rencana tertulis yang disusun guna
memperlancar proses pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pengertian kurikulum dalam
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

at isi dan materi pelajaran; ==
3a pembelajaran, Iiella.'.}. Mt lilleﬁcan

elajar (Hamalik; 1994 -t.)elajdr seluas- luas

menyatakan kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Sebagaimana diketahui kurikulum 2013,
saat ini menjadi topik hangat yang dibicarakan
oleh praktisi pendidikan. Pada tahapan
plementasi awal sebagai usaha untuk
sosialisaSisekaligus uji kelayakan lapang,

tak jarang menuai

ya bagi peserta didik
mbangkan kemampuan untuk
bersikap, berpengetahuan, berketerampilan,
dan bertindak.

Kurikulum 2013 menganut: (1)
pembelajaran yang dilakukan guru (taught
curriculum) dalam bentuk proses yang
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran
di sekolah, kelas,dan masyarakat;dan (2)
pengalaman belajar langsung peserta didik
(learned-curriculum) sesuai dengan latar

belakang, karakteristik, dan kemampuan awal
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peserta didik. Pengalaman belajar langsung
individual peserta didikmenjadi hasil belajar
bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh
peserta didik menjadi hasil kurikulum.

Untuk melihat hasil belajar siswa
tentunya tidak lepas dari evaluasi. Evaluasi
merupakan suatu proses menyediakan
informasi yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk menentukan harga dan
jasa (the worth and merit) dari tujua

dicapai, desain, implementasi

dampak
untuk  membantu puat  keputusan,
membantu ggungjawaban, dan

pemahaman terhadap

dapat dijadikan sebagai

pangan dalam mengampi

Sementara itu

useful to de
alternatives

Evaluasi mer

kegiatan pemiliha

dan penyajian info

digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan serta penyusunan program
selanjutnya. Hal ini dipertegas oleh Griffin dan
Nix (1991:3) menyatakan:
Measurement, assessment, and
evaluation are hierarchical. The
comparison of observation with the
criteria. is a measurement, the
interpretation and description of the

evidence is an assessment and the
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judgement of the value or implication

of the behavior is an evaluation.

Pengukuran, penilaian, dan evaluasi
bersifat hierarkis. Evaluasi didahului dengan
penilaian, sedangkan penilaian didahului
dengan pengukuran. Pengukuran diartikan
sebagai kegiatan membandingkan hasil
pengamatan dengan kriteria, penilaian
merupakan kegiatan menafsirkan dan
mendeskripsikan hasil pengukuran,

evaluasi merupakan penetapan

dicapai

Mardapi
aksanaan

jaluasi); (2)
nan desain

information
analyzing and

interpretasi

information
(6) managing

2an evaluasi); dan (7)

valuation  (evaluasi  untuk
evaluasi). Berdasarkan pengertian tersebut
menunjukkan bahwa dalam melakukan
evaluasi, evaluator pada tahap awal harus
menentukan fokus yang akan dievaluasi dan
desain yang akan digunakan.

Hal ini berarti harus ada kejelasan
apa yang akan dievaluasi yang secara implisit
menekankan adanya tujuan evaluasi, serta
adanya perencanaan bagaimana

melaksanakan evaluasi. Selanjutnya,
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dilakukan pengumpulan data, menganalisis
dan membuat interpretasi terhadap data yang
terkumpul serta membuat laporan. Selain itu,
evaluator juga harus melakukan pengaturan
terhadap evaluasi dan mengevaluasi apa
yang telah dilakukan dalam melaksanakan
evaluasi secara keseluruhan. Hal ini
dipertegas oleh Weiss yang menyatakan the

purpose of evaluation research is to measure

subsuquest decision

program and imprg

M. DE PENELITIAN

Pendeka yang digunakan dalam

fenomenologi. Sedangkan jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Subjek penelitian yang
digunakan adalah guru kelas IV di 7 sekolah
dasar yang digunakan untuk uji coba
kurikulum 2013. Objek penelitian yang
didalami adalah teknik dan instrumen
evaluasi yang dikembangkan oleh guru serta
pendapat guru terhadap evaluasi pada

ikulum 2013. Teknik pengambilan data

pendapat
a8 kurikulum 2013
teknik

sebagai

penelitian adalah pendek?tau.. a =
B - TH i
- -
ISPy
Aspek
jek
Subje Kebahasaa . Pembobot
Format S Isi .

S1  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata
capaian berupa persentase setelah sebelumnya

dideskripsikan secara kualitatif

Menggunaka Meliputi Meliputi
n kalimat Kl1-4 Kl1-4
efektif

S2  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata
capaian berupa persentase setelah sebelumnya

dideskripsikan secara kualitatif

Menggunaka Melipu Meliputi
n kalimat tikl1- Ki1-4
efektif 4

S3  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata
capaian berupa persentase setelah sebelumnya

dideskripsikan secara kualitatif

Menggunaka Melipu Meliputi
n kalimat tiKl1-  KI1-4
efektif 4
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S4  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Melipu  Meliputi
capaian berupa persentase setelah sebelumnya n kalimat tikKll- Kil1-4
dideskripsikan secara kualitatif efektif 4

S5  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Melipu Meliputi
capaian berupa persentase setelah sebelumnya n kalimat tikKll- Kil1-4
dideskripsikan secara kualitatif efektif 4

S6  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Melipu Meliputi
capaian berupa persentase setelah sebelumnya n kalimat tikKll- Kil1-4
dideskripsikan secara kualitatif efektif 4

S7  Memisahkan Kl 1-4, kemudian mengolah rata-rata Menggunaka Meliputi Meliputi
capaian berupa persentase setelah.sebelumnya n kalimat KI1-4 Kl1-4
dideskripsikan secara kualitai efektif

S'mr?m Sama sebab d Sejalan Sejala

yang @ digunakan adalah

diketahui bahwa ©
diteliti semua guru
penilaian dengan basis kualitatif sebena
sangat baik namun merepotkan sebab mereka
harus mengamati siswa satu per satu.
Penilaian tersebut hanya mungkin dilakukan
oleh guru jika jumlah siswa yang diajar sedikit
(kurang dari 20 orang). Selain itu hanya guru
kelas 4 SDN Kawedanan 2 yang menyatakan
bahwa orang tua tidak keberatan dengan
sistem

penilaian yang menguraikan

kemampuan, keterampilan, dan sikap anak
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KG sehingga

tidak te perbedaan  alat

pegitupun dengan isi namun instrumen yang
digunakan masih belum dicantumkan secara
rinci untuk masing-masing Kl terutama pada
aspek spiritual dan sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa guru belum
menggunakan alat evaluasi yang variatif
sehingga aspek yang menjadi target utama
kurikulum 2013 justru tidak

Banyaknya siswa yang harus diamati

terukur.

menyulitkan guru dalam melihat secara
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